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ABSTRAK 
Proses pengambilan keputusan dalam seleksi kepala bidang kerap menghadapi hambatan yang disebabkan 

oleh adanya subjektivitas serta ketiadaan sistem yang terstruktur. Merancang dan melakukan implementasi 

sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yaitu dengan menggunakan secara efektif pendekatan 

metodologis Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam pemilihan Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkatan 

Laut di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan merupakan tujuan utama dari studi penelitian ini. 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan karena kemampuan dalam memamparkan hambatan 

atau kesulitan yang hendak diatasi dalam bentuk struktur hirarkis, memberikan bobot pada masing-masing 

kriteria, serta membandingkan alternatif secara berpasangan. Penelitian ini dilaksanakan melalui metode 

observasi, wawancara, serta kajian literatur untuk mengidentifikasi kriteria yang relevan, serta perancangan 

sistem dengan memanfaatkan pemodelan Unified Modeling Language (UML) serta implementasi dalam 

lingkungan web. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa sistem ini memiliki kemampuan untuk 

membantu proses seleksi dengan cara yang lebih obyektif, efisien, dan tranparan. Atas dasar tersebut, 

implementasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang mengadopsi sebuah teknik analitis berupa metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) terbukti efektif yaitu dalam rangka untuk memperkuat akurasi dari 

sebuah proses pengambilan keputusan di lingkungan instansi pemerintah. 

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Analytical Hierarchy Process (AHP), Pemilihan Kepala Bidang, 

Web. 

 

ABSTRACT 
The selection of department heads is often hampered by subjectivity and a lack of structure. The aim of this 

study is to develop and implement a decision support system (DSS) using the Analytical Hierarchy Process 

(AHP) for the selection of the head of the Transportation and Maritime Department at the Belawan Port 

Authority. The AHP is suitable for hierarchically representing obstacles and difficulties, weighting criteria, 

and comparing alternatives pairwise. The study included observations, interviews, and literature reviews to 

identify relevant criteria, as well as system development using UML modeling and implementation in a web 

environment. The results show that the system can make the selection process more objective, efficient, and 

transparent. Based on this, the implementation of a decision support system (DSS) that employs an analytical 

technique in the form of the Analytical Hierarchy Process (AHP) has proven effective in improving the 

accuracy of decision-making processes in government agencies. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Sistem informasi berperan penting dalam mengolah data menjadi informasi untuk mendukung 

kelancaran kerja dan pengambilan keputusan. Decision Support System (DSS) atau yang lazim 

disebut sebagai Sistem Pendukung Keputusan dapat dipahami sebagai suatu sistem yang dibekali 

dengan potensi operasional untuk mengintegritaskan keterampilan komunikasi verbal dengan 

kemampuan analitis dalam pemecahan masalah, sehingga dapat digunakan untuk menangani 

permasalahan baik yang memiliki struktur semi-tertentu maupun yang bersifat tidak berstruktur[1]. 

Dalam konteks luas, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dirancang untuk memberikan dukungan 

pada seluruh tahap dalam rangkaian proses pengambilan keputusan, yang mencakup analisis awal 

terhadap permasalahan, seleksi data yang memiliki keterkaitan atau relevansi, penetapan prosedur 

metodologis yang akan digunakan dalam proses pengambilan keputusan, serta evaluasi terhadap 

hasil pemilihan alternatif[2]. Secara umum, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat 

didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat atau disusun secara sistematis berdasarkan 

pendekatan yang metodologis untuk menyediakan kemampuan analisis dalam membantu proses 

menentukan atau memilih suatu keputusan, baik dalam konteks pemecahan masalah maupun dalam 

menangani permasalahan yang bersifat semi-terstruktur[3].  

Di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan, pemilihan Kepala Bidang Lalu Lintas dan 

Angkatan Laut dilakukan setiap tiga tahun sesuai rotasi jabatan dari Kementerian Perhubungan. 

Proses ini masih bersifat subjektif karena bertumpukan pada penilaian atasan berdasarkan 

pengalaman, pendidikan, kedisiplinan, dan loyalitas. Dengan demikian, dibutuhkan suatu sistem 

yang mampu mendukung serta mempermudah pelaksanaan proses pengambilan keputusan secara 

efisien[4]. Tinjauan ilmiah ini memposisikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai 

bingkai konseptual atau pendekatan utama yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian[5]. 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat diidentifikasikan sebagai suatu pendekatan 

dalam proses menentukan atau memilih suatu keputusan multikriteria yang dapat diterapkan untuk 

menilai berbagai aspek dari suatu permasalahan melalui penyusunan struktur hierarki[6]. Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat diidentifikasikan sebagai suatu prosedur yang 

diterapkan guna menganalisis dan menyederhanakan persoalan yang sifatnya multidimensional 

dalam suatu sistem yang terstruktur, dengan cara membaginya ke dalam beberapa komponen atau 

elemen yang lebih kecil sehingga dapat dievaluasi secara sistematis[7]. Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) memanfaatkan matriks timbal balik yang dikompilasi dari perbandingan 

berpasangan guna mengonversi data kualitatif menjadi bentuk rasio[8]. Maka dari itu, penggunaan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) diharapkan mampu meningkatkan tingkat keadilan 

serta memperkuat transparansi dalam proses penetapan nilai akhir kinerja pegawai[9].  

Keterkaitan atau relevansi implementasi pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP) turut 

diperkuat oleh temuan-temuan dalam kajian ilmiah periode sebelumnya, seperti yang dilakukan 

oleh (Kaunan, Kelen, & Nababan, 2023) penelitian ini menguraikan penerapan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam sistem pemilihan calon kepala desa berbasis web, yang bertujuan 

sebagai upaya peningkatan efisiensi serta objektivitas dalam tahapan pengambilan keputusan dan 

pemilihan kandidat[10]. Penelitian oleh (Usfinit, Kelen, & S.Manek, 2024) menunjukkan 

penggunaan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai pendekatan dalam tahapan 

pemilihan guru teladan, yang menghasilkan pengambilan keputusan yang lebih adil dan juga dapat 

dipertanggungjawabkan[11]. Penelitian oleh Taufik & Aryani (2021) menunjukkan implementasi 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam tahapan pemilihan jasa konstruksi, yang 

membantu menentukan vendor paling unggul secara maksimal dan objektif[12]. Penelitian oleh 

(Waziana, et al., 2022) menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam tahapan 

pemilihan kepala sekolah menggunakan infrastruktur berbasis web, yang mampu menghitung 

bobot prioritas secara otomatis dan menghasilkan peringkat kandidat, sehingga seleksi lebih 

objektif  dan juga lebih efisien dibanding metode manual[13]. Penelitian oleh (Maryam & Gustian, 

2021) menunjukkan penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam proses 

pemilihan perangkat desa di Desa Langensari, yang menghasilkan sistem seleksi lebih objektif, 

transparan, dan efektif dalam membantu panitia mengambil keputusan[14]. Terbukti penelitian-

penelitian sebelumnya meningkatkan objektivitas dan keterbukaan dalam proses seleksi. 
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2. METODE PENELITIAN 

 

Prosedur atau proses langkah-langkah dalam kajian ini dapat dimodelkan berdasarkan 

pendekatan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai komponen dari kerangka 

metodologis penelitian. Prosedur atau tahapan yang ditempuh didalam pelaksanaan penelitian ini 

dapat direpresentasikan melalui metodologi penelitian waterfall. Prosedur atau proses langkah-

langkah yang akan diaplikasikan dalam kajian ini dijelaskan pada Gambar 1. Diagram Waterfall 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkatan Laut dengan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Waterfall Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kepala Bidang Lalu Lintas 

dan Angkatan Laut dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada Kantor Otoritas 

Pelabuhan Utama Belawan 

Penjabaran mengenai Diagram Waterfall dalam proses pengembangan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) yang menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

mendukung seleksi Pemilihan Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkatan Laut di Kantor Otoritas 

Pelabuhan Utama Belawan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Melakukan identifikasi terhadap kendala yang muncul dalam mekanisme pemilihan manual 

serta merumuskan kebutuhan sistem dan kriteria seleksi untuk jabatan Kepala Bidang Lalu 

Lintas dan Angkatan Laut. 

2. Desain Sistem 

Mengembangkan suatu sistem melalui pemanfaatan berbagai diagram, yaitu diagram use case 

(yang menggambarkan interaksi pengguna), diagram kelas (yang merepresentasikan struktur 

data), diagram sequence (yang mengilustrasikan urutan interaksi antar objek), serta diagram 

aktivitas (yang menunjukkan alur proses seleksi). 

3. Implementasi Sistem 

Merancang dan membangun sistem berdasarkan desain yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan penerapan metodologi Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

merealisasikan rangkaian seleksi yang lebih berpijak kepada kenyataan, dapat dihitung atau 

dibuktikan dengan ukuran yang jelas, dan juga mencapai hasil optimal dengan penggunaan 

waktu, tenaga ataupun sumber daya yang seminimal mungkin. 

4. Pengujian terhadap Sistem 

Melakukan pengujian fungsi, ketepatan hasil, serta kemampuan sistem dalam mengolah data 

untuk memastikan sistem berjalan sesuai tujuan. 

5. Pemeliharaan Sistem 

Mengupayakan perlindungan terhadap sistem agar tetap optimal melalui perbaikan, pembaruan, 

dan penyesuaian berdasarkan harapan dan preferensi pengguna terhadap sistem. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Pembahasan 

Prosedur penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam kajian ini 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan langkah yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Menentukan Kriteria dan Alternatif 

Penjelasan mengenai tabel yang memuat kriteria beserta alternatifnya disajikan sebagai 

berikut: 

a. Tabel Kriteria 

Tabel Kriteria berisi aspek penilaian yang menentukan bobot dan prioritas dalam pendekatan 

Analytical Hierarchy Process (AHP). Kriteria-kriteria yang dimaksud dapat diamati pada Tabel 1. 

Kriteria: 
Tabel 1. Kriteria 

 
b. Tabel Alternatif 

Tabel Alternatif berisi pegawai yang dievaluasi sebagai alternatif berdasarkan kriteria yang 

ditentukan. Berikut dapat diamati pada Tabel 2. Alternatif: 
Tabel 2. Alternatif 

 
2. Mendefinisikan Masalah dan Menentukan Solusi 

Merumuskan permasalahan yang ada serta menetapkan solusi yang diharapkan. Adapun tujuan, 

kriteria dan alternatifnya sebagai berikut: 

a. Tujuan : Menentukan Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkatan Laut Terbaik. 

b. Kriteria : Sasaran Kerja Pegawai (SKP) (K1), Perilaku Kerja (K2), Pendidikan Terakhir  

(K3), Surat Keterangan PNS (K4), Surat Keterangan Sehat (K5), Kemampuan dan  

Keterampilan (K6) dan yang terakhir yaitu Kehadiran (K7). 

c. Alternatif : Joko Hadianto (A1), Frans Rumeso Tambunan (A2), Didi Supriyadi (A3), Yudith  

Richard Manurung (A4) dan Hery Iskandar (A5). 

3. Decomposition (Membuat Hierarchy) 

Berikut ini disajikan bentuk struktur hierarki sebagaimana yang terlihat pada Gambar 2. 

Struktur Hierarki Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkatan Laut Terbaik berikut ini: 
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Gambar 2. Struktur Hierarki Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkatan Laut Terbaik 

4. Matriks Perbandingan Kriteria 

Berikut merupakan perhitungan pada tabel matriks yang menunjukkan perbandingan antar 

kriteria: 
Tabel 3. Matriks Perbandingan Kriteria 

 

Tabel 4. Matriks Sederhana Kriteria 

 
Tabel 5. Matriks Normalisasi Kriteria 

 
 

5. Menentukan Nilai Eigen Vektor dan Uji Konsistensi 

Dengan demikian, didapatkan hasil nilai eigen maksimum adalah sebagai berikut: 

λmaks  =  ( 2,483 × 0,347 ) + ( 5,399 × 0,217 ) + ( 15,666 ×  

0,070 ) + ( 26,333 × 0,042 ) + ( 29 × 0,029 ) +  

( 8,066 × 0,164 ) + ( 10,733 × 0,125 ) 

= 0,861 + 1,171 + 1,096 + 1,105 + 0,841 + 1,322 + 1,341 

= 7,737 
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Berikut disajikan Tabel Random Index (RI), yang berfungsi sebagai instrumen untuk 

menilai konsistensi matriks perbandingan berpasangan, sebagaimana yang dapat diamati dalam 

Tabel 6. Random Index (RI) berikut ini[15]:  
Tabel 6. Random Index (RI) 

n          4  5  6  7  8  9                   4   5  

RI       58    9            4          4     45    49    5     48    56    57    59  

Untuk n = 7, RI = 1,320 (menurut tabel), maka: 

    
  

  
 
     

     
     9  

Hasil CR = 0,092 maka CR bisa diterima karena CR < 0,1 atau konsisten. 

6. Vektor Prioritas 

Matriks pembobotan hierarki yang mencakup semua kriteria dapat diamati pada Tabel 7. 

Matriks Pembobotan Hierarki sebagai berikut: 
Tabel 7. Matriks Pembobotan Hierarki 

 

Dengan demikian, vektor prioritasnya adalah sebagai berikut: 

 3,510 : 10,583 = 0,331 

 2,151 : 10,583 = 0,203 

 0,686 : 10,583 = 0,064 

 0,372 : 10,583 = 0,035 

 0,277 : 10,583 = 0,026 

 1,707 : 10,583 = 0,161 

 1,880 : 10,583 = 0,177 
7. Perhitungan Faktor Penilaian Kriteria (K1) 

Berikut ini adalah tabel-tabel perhitungan pada faktor penilaian kriteria (K1) sebagai berikut: 

Tabel 8. Matriks Penilaian K1 

 

Tabel 9. Matriks Sederhana K1 
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Tabel 10. Matriks Normalisasi K1 

 
Dengan demikian, nilai eigen maksimum yang diperoleh yaitu: 

λmaks = 5,379 

     
  λ           

     
    95 

    
  

  
     85 

Hasil CR = 0,085 maka CR bisa diterima karena CR < 0,1 atau konsisten. 

Demikian pula untuk perhitungan Faktor Penilaian Kriteria (K2) hingga Kriteria (K7) 

8. Perhitungan Total Ranking atau Prioritas Global 

Berikut adalah akumulasi ranking atau prioritas global yang dapat diamati pada Tabel 11. 

Matriks Hubungan antara Kriteria dengan Alternatif sebagai berikut: 
Tabel 11. Matriks Hubungan antara Kriteria dengan Alternatif 

 
9. Total Ranking 

Berikut langkah lanjutan yaitu mencakup perhitungan total peringkat untuk setiap alternatif. 

Total peringkat dari alternatif A1 hingga A5 dapat diamati pada ke-5 tabel berikut ini: 

T bel   . Tot l     i g Alter  tif  A   

 

T bel   . Tot l     i g Alter  tif  A   

 
 

T bel  4. Tot l     i g Alter  tif  A   

 

T bel  5. Tot l     i g Alter  tif  A4  
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Tabel 16. Total Ranking Alternatif (A5) 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, setiap tabel menghasilkan nilai sebagai berikut: 

1. Kandidat A1 (Joko Hadianto)   = 0,457 

2. Kandidat A2 (Frans Rumeso Tambunan)  = 0,214 

3. Kandidat A3 (Didi Supriyadi)   = 0,152 

4. Kandidat A4 (Yudith Richard Manurung)  = 0,070 

5. Kandidat A5 (Hery Iskandar)   = 0,104 
Tabel 17. Urutan Prioritas 

 

Sedangkan untuk urutan prioritas keseluruhan dalam pemilihan Kepala Bidang Lalu Lintas 

dan Angkatan Laut berdasarkan total ranking adalah sebagai berikut: 

1. A1 (Joko Hadianto)   :  0,457 (45,7 %) 

2. A2 (Frans Rumeso Tambunan)  :  0,214 (21,4 %) 

3. A3 (Didi Supriyadi)   :  0,152 (15,2 %) 

4. A5 (Hery Iskandar)    :  0,104 (10,4 %) 

5. A4 (Yudith Richard Manurung) :  0,070 (7 %) 

3.2. Tampil Hasil 
Berikut disajikan hasil tampilan dari situs web Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam 

proses seleksi Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkatan Laut, yang diterapkan dengan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan: 

1. Tampilan pada Form Login 

Representasi tampilannya disajikan pada Gambar 3. Tampilan Form Login sebagai berikut: 
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Gambar 3. Tampilan Form Login 

2. Tampilan pada Form Data Alternatif 

 Representasi tampilannya disajikan pada Gambar 4. Tampilan Form Data Alternatif 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Tampilan Form Data Alternatif 

3. Tampilan pada Input Form Data Kriteria 

Representasi tampilannya dapat dilihat pada Gambar 5. Tampilan Form Data Kriteria sebagai 

berikut: 

 
Gambar 5. Tampilan Form Data Kriteria 

4. Tampilan pada Form Data Perhitungan 
 Representasi tampilannya pada gambar-gambar sebagai berikut: 
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Gambar 6. Tampilan Form Nilai Prioritas Kriteria 

 
Gambar 7. Tampilan Form Nilai Prioritas Alternatif pada K1 

 
Gambar 8. Tampilan Form Nilai Prioritas Kriteria dengan Alternatif 

5. Tampilan pada Form Data Hasil Akhir 

Representasi tampilannya dapat diamati pada Gambar 9. Tampilan Form Data Hasil Akhir: 

 
Gambar 9. Tampilan Form Data Hasil Akhir 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berlandaskan dengan temuan kajian yang telah dilaksanakan, penulis merumuskan sejumlah 

simpulan sebagai berikut: 
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1. Proses pemilihan dilaksanakan berdasarkan tujuh (7) kriteria utama, yaitu: Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP), Perilaku Kerja, Pendidikan Terakhir, Surat Keterangan PNS, Surat Keterangan 

Sehat, Kemampuan dan Keterampilan dan yang terakhir Kehadiran. Melalui proses 

perbandingan berpasangan dan perhitungan bobot menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP), sistem ini mampu melakukan penilaian secara terstruktur dan objektif. 

2. Didasarkan pada hasil analisis yang diperoleh dengan menerapkan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP), didapatkan peringkat akhir dari kelima calon, di mana: Calon atas 

nama Joko Hadianto memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,457 (45,7%), yang menempatkannya 

pada peringkat pertama sebagai kandidat yang paling layak menjabat sebagai Kepala Bidang 

Lalu Lintas dan Angkatan Laut di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan. Sedangkan 

calon atas nama Yudith Richard Manurung memperoleh nilai terendah sebesar 0,070 (7%), 

menempatkannya pada peringkat terakhir. 

3. Dengan demikian, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dibangun terbukti mampu 

menghasilkan rekomendasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, dan juga  

meminimalkan bias dalam proses pemilihan. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) efektif dalam mendukung proses menentukan atau 

memilih suatu keputusan terkait proses pemilihan Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkatan 

Laut di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan. 
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